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ABSTRAK  
Budidaya kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis) di Teluk Funka, Hokkaido, Jepang, telah menjadi 

pilihan yang menarik bagi para pembudidaya. Studi ini mengkaji kelayakan lokasi budidaya kerang Hotate 

(Mizuhopecten yessoensis) di Teluk Funka, Hokkaido, Jepang berdasarkan data kualitas air seperti suhu, salinitas, 

dan kedalaman. Hasil analisis menunjukkan bahwa lokasi tersebut sangat sesuai untuk budidaya kerang Hotate, 

dengan suhu air berkisar antara 11,5 °C hingga 22,3 °C, salinitas berkisar antara 31,01 hingga 32,97 psu, dan 

kedalaman budidaya hingga 25 meter. Suhu optimal berkisar antara 10°C hingga 15°C, salinitas optimal berkisar 

antara 26 hingga 32 psu, dan kedalaman yang sesuai berkisar antara 10 hingga 30 meter. Pengelolaan kualitas air 

yang sesuai menjadi kunci penting dalam mencapai keberhasilan budidaya kerang Hotate di lokasi ini. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa lokasi ini memiliki kesesuaian yang baik untuk budidaya kerang Hotate. Suhu, salinitas, dan 

kedalaman air menjadi faktor utama yang mempengaruhi budidaya kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis) dan 

kelimpahan organisme invasif. 

 

Kata kunci: Kerang hotate, suhu,salinitas,kedalaman, teluk Funka 

 

ABSTRACT  
Cultivation of Hotate clams (Mizuhopecten yessoensis) in Funka Bay, Hokkaido, Japan, has become an 

attractive option for farmers. This study assessed the feasibility of Hotate clam (Mizuhopecten yessoensis) culture 

sites in Funka Bay, Hokkaido, Japan based on water quality data such as temperature, salinity and depth. The 

analysis showed that the site is highly suitable for Hotate clam culture, with water temperature ranging from 11.5°C 

to 22.3°C, salinity ranging from 31.01 to 32.97 psu, and culture depth up to 25 meters. Optimal temperatures range 

from 10°C to 15°C, optimal salinities range from 26 to 32 psu, and suitable depths range from 10 to 30 meters. 

Appropriate water quality management is an important key in achieving successful Hotate clam culture at this site. 

The results of the analysis indicate that this site has good suitability for Hotate clam culture. Temperature, salinity 

and water depth were main factors affecting the cultivation of Hottate mussels and the abundance of invasive 

organisms 

  

Kata kunci: Hotate mussels, temperature, salinity, depth, Funka bay 

 

PENDAHULUAN  

 
Kerang hotate (Mizuhopecten yessoensis) adalah komoditas unggulan budidaya kerang laut paling sukses di 

Jepang. Wilayah pengembangan usaha budidaya kerang hotate di Jepang diantaranya adalah Danau Saroma, Laut 

Okhotsk dan Teluk Funka, Hokkaido dan Teluk Mutsu, Honshu di mana hampir 80% dari produksi di Jepang selama 

1991-2002 terjadi (Ministry of Agriculture, Forestry, and Fisheries 2005).   

 Produksinya telah meningkat dari <50.000 ton menjadi 500-600.000 ton per tahun (Ministry of Agriculture, 

Forestry, and Fisheries 2005; Uki,  2006).  Upaya secara intensif dan terarah terus dilakukan untuk meningkatkan 

produksinya, mulai dari mengumpulkan benih/ spat hotate yang dapat ditumbuhkan dan penerapan metode gantung 

(Kafuku dan Ikenoue, 1983).  

Pemilihan lokasi pengembangan usaha budidaya kerang hotate memiliki peranan penting dalam menunjang 

keberhasilan produksinya (Aura, 2015). Pertimbangan utama yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi adalah 

kondisi kualitas air baik secara fisika, kimia dan biologi (Panggabean et al., 2016). Kerang Hotate (Mizuhopecten 
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yessoensis) merupakan spesies yang sangat rentan terhadap perubahan kualitas air seperti suhu, salinitas, kadar 

oksigen terlarut, pH, kejernihan air, tingkat pencemaran dan kelimpahan organisme lain. Parameter kualitas air  yang 

baik akan memberikan daya dukung bagi pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi organisme budidaya termasuk 

kerang hotate   (Arja et al., 2020).   

Teluk Funka di wilayah Hokkaido, Jepang merupakan salah satu sentra usaha budidaya kerang hotate (Aura, 

2015). Produktifitas kegiatan budidaya kerang hotate di Teluk Funka sangat bergantung pada kondisi kualitas air.  

Perairan umum yang dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya, senantiasa dinamis perubahan parameter kualitas airnya. 

Nilai parameter kualitas air khususnya  

Dinamika kualitas air yang terjadi perlu dilakukan pemantauan dari waktu ke waktu baik secara gradual 

maupun real time. Informasi profil parameter kualitas air di suatu perairan umum tersebut sangat diperlukan sebagai 

dasar teknik dan strategi budidaya baik pada saat sedang dilakukan maupun mendatang. 

 

Rumusan masalah  
Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berrikut : 

1. Berapa nilai parameter kualitas air (suhu dan salinitas) di teluk funka, Hokkaido, Jepang untuk kegiatan budidaya 

Kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis). 

2. Apakah suhu dan salinitas berpengaruh terhadap kelimpahan organisme menempel pada Kerang Hotate 

(Mizuhopecten yessoensis) 

3. Apakah kualitas air di teluk funka, Hokkaido, Jepang sesuai untuk budidaya Kerang Hotate (Mizuhopecten 

yessoensis). 

 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui nilai parameter kualitas air pada lokasi budidaya kerang hotate dengan metode gantung yang meliputi 

suhu dan salinitas diteluk funka, Hokkaido, Jepang. 

2. Mengetahui pengaruh suhu dan salinitas terhadap kelimpahan organisme menempel pada Kerang Hotate 

(Mizuhopecten yessoensis). 

3. Mengetahui kesesuaian lokasi budidaya Kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis) Hokkaido, Jepang berdasarkan 

studi literatur. 

 

METODE PENELITIAN  

 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah observasi melalui data sekunder dan studi pustaka. Data 

yang diperoleh dari perusahaan Abe Shigenori Gyogyo-bu dianalisis menggunakan analisis multivariate Canonical 

Correspondence Analysis (CCA) dengan bantuan software PAST 4.03. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah kedalaman, suhu, dan salinitas mempengaruhi kelimpahan organisme lain di sekitar lokasi budidaya kerang 

hotate. Selain itu, metode analisis deskriptif juga digunakan untuk membandingkan data yang telah diperoleh dengan 

referensi dari penelitian ilmiah lainnya. Metode analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan karakteristik 

data yang diperoleh dari perusahaan, termasuk kualitas air di sekitar lokasi budidaya kerang hotate, yang juga 

diinformasikan oleh asosiasi nelayan di distrik Abuta. Dengan metode ini, peneliti berupaya untuk menentukan 

apakah kualitas air di sekitar lokasi budidaya kerang hotate sesuai dengan standar yang diterima secara ilmiah. Semua 

metode tersebut digunakan untuk memastikan validitas dan akurasi data yang digunakan dalam penelitian ini, serta 

untuk memberikan informasi yang relevan bagi pembudidaya kerang hotate. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Parameter Fisika 

Analisis ANOVA (Analysis of Variance) dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam produktivitas budidaya kerang hotate (Mizuhopecten yessoensis) akibat variasi suhu dan salinitas di 

lima titik lokasi kedalaman yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam produktivitas budidaya kerang hotate akibat perubahan suhu dan salinitas di lokasi kedalaman 

tersebut. 

Meskipun suhu dan salinitas adalah faktor-faktor lingkungan yang penting bagi kehidupan kerang, namun 

dalam kasus ini, variasi suhu dan salinitas di lokasi kedalaman tidak memberikan dampak yang signifikan pada 

produktivitas budidaya. Oleh karena itu, pembudidaya dapat lebih fokus pada faktor-faktor lain yang mungkin lebih 

mempengaruhi produktivitas kerang, seperti pakan, manajemen lingkungan, dan kualitas air secara keseluruhan. 
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Selain itu, hasil analisis ini juga dapat menjadi acuan bagi penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

berpengaruh pada produktivitas budidaya kerang hotate (Mizuhopecten yessoensis). Data Kualitas air di teluk funka 

pada penelitian ini tertera pada Tabel 1. 

    
Tabel 1. Data Kualitas Air di Teluk Funka 

KEDALAMAN 
SUHU SALINITAS ACUAN 

JUL AGS JULI AGS SUHU SALINITAS KEDALAMAN 

0 m 20.0 22.3 30,61 31,01 

5-200C 

(Kosaka, 

2016) 

14 dan 21,5 

psu 

(Dvoretsky & 

Dvoretsky, 

2022) 

10-40 m (Radiarta 

& Saitoh, 2009) 

5 m 18.3 19.1 31,47 31,04 

10 m 16.6 17.7 32,04 31,19 

15 m 15.3 15.1 32,48 31,27 

20 m 13.5 13.1 32,84 32,66 

25 m 7--2.2 11.5 32,97 32,94 

 

Suhu Air 

Berdasarkan data yang diperoleh, suhu air di Teluk Funka, Hokkaido, berkisar antara 11,5 °C hingga 22,3 °C 

(Tabel 1). Rentang suhu ini memberikan informasi penting mengenai kondisi lingkungan di lokasi budidaya kerang 

Hotate (Mizuhopecten yessoensis) di Teluk Funka.  Pengaruh suhu air terhadap budidaya kerang Hotate sangat 

signifikan (Laing, 2000). Suhu air merupakan faktor lingkungan kunci yang mempengaruhi pertumbuhan, 

perkembangan, dan reproduksi kerang Hotate (Bauwens et al., 2010). Suhu yang sesuai sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup kerang Hotate (Mao et al., 2022). 

 Data menunjukkan bahwa rentang suhu air yang dihasilkan mencakup rentang yang dianjurkan untuk 

budidaya kerang Hotate. Rentang suhu antara 11,5 °C hingga 22,3 °C masih berada dalam kisaran toleransi suhu 

kerang Hotate. Namun, penting untuk memperhatikan bahwa suhu air yang lebih dekat dengan titik tengah rentang 

tersebut, yaitu sekitar 7-13°C, cenderung memberikan kondisi yang lebih optimal untuk pertumbuhan dan reproduksi 

kerang Hotate (Radiarta & Saitoh 2009). 

 Pada suhu air yang lebih rendah dari kisaran optimal, pertumbuhan kerang Hotate mungkin menjadi lebih 

lambat dan reproduksi mereka dapat terhambat (Silina, 2023). Selain itu, suhu air yang lebih tinggi dari kisaran 

optimal juga dapat menyebabkan stres termal pada kerang (Kosaka, 2016) dan mempengaruhi pola metabolisme 

(Anestis et al. 2007, 2010).  Suhu air yang optimal untuk budidaya kerang Hotate berkisar antara 10°C hingga 15°C. 

Rentang suhu ini memberikan kondisi yang memungkinkan pertumbuhan yang optimal bagi kerang Hotate (Kosaka, 

2016). Oleh karena itu, dalam budidaya kerang Hotate di Teluk Funka, penting untuk memantau suhu air secara 

teratur dan mengambil tindakan untuk menjaga suhu air dalam kisaran yang optimal tersebut. 

 

Kedalaman 

Kedalaman air memiliki pengaruh signifikan terhadap budidaya kerang (Erlania & Radiarta, 2011). 

Kedalaman air memengaruhi berbagai aspek kehidupan kerang, termasuk pertumbuhan, kualitas cangkang, dan 

reproduksi. Selain itu, kedalaman air juga dapat mempengaruhi ketersediaan sumber daya makanan dan kondisi 

lingkungan di sekitarnya (Goshima & Fujiwara, 1994). Dalam budidaya kerang Hotate, kedalaman air yang sesuai 

sangat penting (Baba et al., 2009). Kedalaman yang tidak sesuai dapat berdampak negatif pada pertumbuhan dan 

kualitas kerang Hotate, serta keberhasilan reproduksi mereka. Kedalaman yang terlalu dangkal dapat menyebabkan 

kerang terpapar secara langsung pada fluktuasi suhu (Sidabutar et al., 2019), salinitas (Akib et al., 2015). dan tingkat 

cahaya yang ekstrem. Sementara itu, kedalaman yang terlalu dalam dapat mengurangi akses kerang terhadap cahaya 

matahari yang diperlukan untuk fotosintesis alga yang menjadi sumber makanan mereka. 

 Budidaya kerang Hotate dengan teknik tali gantung disarankan dilakukan pada kedalaman minimal sekitar 

10–15 meter untuk menghindari pengaruh aksi gelombang yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan 

kerang. Namun, perlu diperhatikan bahwa jaring atau tali gantung juga harus ditempatkan di atas dasar laut untuk 

mencegah predator seperti bintang laut, bulu babi, dan kepiting yang dapat memiliki akses ke kerang tersebut 

(Radiarta & Saitoh, 2009). Rentang kedalaman air yang sesuai untuk budidaya kerang Hotate berkisar antara 10 

hingga 30 meter, dimana kedalaman dalam rentang tersebut memungkinkan kerang untuk mendapatkan akses yang 

cukup terhadap sinar matahari, oksigen, dan sumber makanan alami yang diperlukan untuk pertumbuhan yang sehat. 

Dengan mempertimbangkan kedalaman yang tepat, budidaya kerang Hotate dengan teknik tali gantung dapat 

memberikan kondisi lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan dan reproduksi kerang serta melindungi kerang dari 

potensi predator di Teluk Funka. 

 

Parameter Kimia 

Salinitas 

Berdasarkan data yang diperoleh, salinitas air di Teluk Funka, Hokkaido, berkisar antara 31,01 hingga 32,97 

psu (parts per thousand) (Tabel 1). Rentang salinitas ini memberikan gambaran tentang kondisi lingkungan di lokasi 
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budidaya kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis) di Teluk Funka. Salinitas relatif stabil, berkisar antara 31 hingga 

34% (Radiarta, 2011). Salinitas air memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budidaya kerang Hotate. Salinitas 

yang sesuai sangat penting bagi keberlangsungan hidup kerang Hotate, karena mereka membutuhkan keseimbangan 

osmoregulasi yang tepat untuk menjaga kesehatan dan pertumbuhan mereka (Nan et al., 2022a).  

Ketika salinitas air tidak sesuai, baik terlalu rendah atau terlalu tinggi, dapat berdampak negatif pada kerang 

Hotate. Salinitas yang terlalu rendah dapat menyebabkan kerang mengalami stres osmoregulasi, dehidrasi, dan 

penurunan pertumbuhan. Sementara itu, salinitas yang terlalu tinggi dapat mengganggu keseimbangan osmoregulasi 

dan mempengaruhi proses metabolisme kerrang (Pilditch & Grant, 1999). 

Salinitas air berpengaruh pada tekanan osmotik air (Fauzia & Suseno, 2020). Untuk budidaya kerang Hotate, 

salinitas yang sesuai berkisar antara 26 hingga 32 psu (Yaroslavtseva et al., 1988). Rentang ini memberikan kondisi 

yang optimal bagi kerang Hotate dalam menjaga keseimbangan osmoregulasi. Dalam rentang salinitas ini, kerang 

dapat mengatur kandungan air dalam tubuh mereka dan menjaga tekanan osmotik yang seimbang, yang berperan 

penting dalam kesehatan dan pertumbuhan kerang. 

 

Parameter Biologi  

Kepadatan/ Kelimpahan Organisme Perairan 

Data kepadatan/kelimpahan organisme lain di teluk funka pada penelitian ini tertera pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data kepadatan/kelimpahan organisme lain di Teluk Funka 

Nama kabupaten ABUTA 

Nama titik RUTE PUSAT 

Tanggal pengumpulan 26-Jul 4-Aug 25-Aug 

 (Yōroppa-zaraboya): Balanus balanoides 2 0 1 

 (Yūrei-boyaa): Balanus crenatus 0 0 1 

(Sonota no hoya) Ascidian lainnya 3 11 14 

(Fujitsubo/Kiburisu yōsei): Balanus amphitrite (Kiburu anak). 

Teritip (larva Kypris) 
0 0 0 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, kepadatan atau kelimpahan organisme lain dalam air di Teluk Funka, 

Hokkaido, berkisar antara 5 hingga 16 individu per ton air laut. Kepadatan atau kelimpahan organisme lain ini dapat 

mempengaruhi keberlangsungan hidup kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis) dalam budidaya mereka. 

Kepadatan atau kelimpahan organisme lain memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budidaya kerang 

Hotate. Organisme lain, seperti fitoplankton, zooplankton, dan organisme bentik, dapat berperan sebagai sumber 

makanan bagi kerang Hotate. Ketersediaan makanan yang cukup sangat penting bagi pertumbuhan, perkembangan, 

dan kesehatan kerang Hotate. Namun, kepadatan atau kelimpahan organisme lain yang terlalu tinggi juga dapat 

memiliki dampak negatif pada budidaya kerang Hotate. Jika kepadatan organisme lain melebihi kapasitas 

pemakanan kerang, hal ini dapat menyebabkan persaingan pangan yang ketat, kelaparan, dan penurunan 

pertumbuhan kerang. Selain itu, kepadatan organisme lain yang tinggi juga dapat meningkatkan risiko infestasi atau 

penyebaran penyakit pada populasi kerrang (Yu et al., 2019) . 

Budidaya kerang Hotate yang berlokasi di Teluk Funka, terdapat beberapa organisme lain yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan budidaya. Beberapa di antaranya adalah Balanus balanoides, Balanus crenatus, 

Sonota no hoya dan: Balanus amphitrite (Kiburu anak). Selama ini jumlahnya meningkat, dengan bertambahnya 

kedalaman air, jumlah A. aspersa juga meningkat. Setelah itu, jumlahnya berkurang, dengan tingkat penurunan yang 

sangat cepat pada kedalaman 15 m. Musim dingin mengakibatkan perbedaan jumlahnya antara kedalaman 10 m dan 

15 m menjadi kecil karna populasi A. Aspersa meningkat Ketika musim panas. Jumlah A. aspersa pada kedalaman 5 

m relatif rendah sepanjang survei (Kanamori, 2017). 

Selain itu, ascidia invasif juga menjadi masalah serius di seluruh perairan pesisir, termasuk di Teluk Funka 

(Carman, 2009). Organisme invasif ini menjadi salah satu masalah paling serius dalam budidaya kerang di Jepang 

utara. Adanya ascidia invasif dapat menyebabkan kerang Hotate menjadi substrat yang cocok untuk organisme 

sessile, terutama spesies yang mulai bereproduksi di awal musim panas seperti Ascidiella aspersa. (Kanamori, 2012). 
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Gambar 1. Canonical Correspondence Analysis (CCA) 

 

Pada penelitian ini, terdapat temuan bahwa pada kedalaman 0-10 meter, suhu air berpengaruh terhadap 

kelimpahan Balanus sp. Artinya, kelimpahan Balanus sp. cenderung dipengaruhi oleh variasi suhu air di kedalaman 

tersebut. Sedangkan, pada kedalaman 15-25 meter, terdapat pengaruh salinitas terhadap kelimpahan Balanus 

crenatus dan Ascidian sp. Hal ini menunjukkan bahwa kelimpahan Balanus crenatus dan Ascidian sp. lebih 

dipengaruhi oleh variasi salinitas air pada kedalaman tersebut. Untuk menganalisis temuan tersebut, peneliti 

menggunakan metode Canonical Correspondence Analysis (CCA) dengan menggunakan perangkat lunak PAST 

4.03. Metode CCA ini digunakan untuk memahami hubungan antara variabel lingkungan (seperti suhu dan salinitas) 

dengan kelimpahan organisme Balanus sp., Balanus crenatus, dan Ascidian sp. di kedalaman yang berbeda. 

Kehadiran Ascidiella aspersa dapat menyebabkan kerang Hotate menjadi tertutup oleh organisme ini 

(Whitlatch & Bullard, 2007)., mengakibatkan kerusakan fasilitas akuakultur, penurunan produksi kerang, dan 

meningkatkan biaya untuk membuang spesies invasif tersebut (Lambert, 2007). Selain itu, Ascidiella aspersa juga 

berkompetisi secara langsung dengan organisme filter alami lainnya, termasuk kerang, remis, dan tiram, yang dapat 

mengganggu ketersediaan sumber makanan dan pertumbuhan kerang Hotate (Currie et al., 1998). 

Pengaruh organisme lain sepertiヨーロッパザラボヤ (Yōroppa-zaraboya), ユウレイボヤ (Yūrei-boyaa), 

その他のホヤ (Sonota no hoya), dan フジツボ（キブリス幼生）(Fujitsubo/Kiburisu yōsei), bersama dengan 

kehadiran ascidia invasif Ascidiella aspersa, menjadi perhatian penting dalam industri budidaya kerang Hotate di 

Teluk Funka (Kanamori et al., 2014). Untuk menjaga keberlangsungan budidaya, pemantauan terus-menerus 

terhadap keberadaan organisme lain dan pengelolaan yang tepat untuk mengatasi dampak mereka menjadi hal yang 

kritis. Pemahaman mendalam tentang interaksi antara organisme tersebut dan proses budidaya akan membantu 

mengurangi risiko dan memastikan keberhasilan budidaya kerang Hotate di wilayah tersebut. 

 

Analisis kelayakan lokasi budidaya 

Berdasarkan data suhu, salinitas, dan kedalaman yang diperoleh di Teluk Funka, Hokkaido, terlihat bahwa 

lokasi tersebut memiliki kesesuaian yang baik untuk budidaya kerang Hotate (Mizuhopecten yessoensis). Suhu air 

yang berkisar antara 11,5 °C hingga 22,3 °C dianggap sesuai untuk keberlangsungan hidup kerang Hotate. Rentang 

suhu ini memberikan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan dan kesehatan kerang, karena suhu berada dalam 

kisaran yang sesuai untuk spesies ini. 

Salinitas air di Teluk Funka berkisar antara 31,01 hingga 32,97 psu, yang juga sangat sesuai untuk budidaya 

kerang Hotate. Rentang salinitas ini memberikan kondisi yang baik untuk osmoregulasi kerang, yang memungkinkan 

kerang untuk menjaga keseimbangan air dan garam dalam tubuh mereka. 

Selain itu, kedalaman air yang berkisar antara 0 hingga 25 meter juga sesuai untuk budidaya kerang Hotate. 

Kedalaman yang cukup memberikan kondisi lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan dan reproduksi kerang, 

sambil memastikan akses yang baik terhadap sinar matahari dan sumber makanan alami di dasar laut (Chang, 1985). 

Analisis kesesuaian kualitas air di teluk funka pada penelitian ini tertera pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Analisi kesesuaian kualitas air di Teluk Funka 

Parmeter Hasil 
Acuan 

Kesimpulan 
1 2 3 

Suhu 11,5 °C - 22,3 °C 5 °C - 20 °C -2 °C – 26°C 4 °C - 23 °C ++ 

Salinitas 31,01 -32,97 psu 31 -34 psu 32-34 30-40 ++ 

Kedalaman  0 – 25 m 5-15 m 15-50m 6-30 m + 

++  : sangat sesuai,         + : sesuai,                -  : tidak sesuai 
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Acuan Analisis Kesesuaian Kualitas air pada penelitian ini tertera pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Acuan Analisis Kesesuaian Kualitas air 

 

 

 

 

 

 

 

Kesesuaian lokasi budidaya ini menjadi faktor krusial untuk memastikan keberhasilan budidaya kerang Hotate. 

Dengan suhu, salinitas, dan kedalaman yang sesuai, kerang Hotate memiliki peluang yang baik untuk berkembang 

dengan baik dan menghasilkan produksi yang optimal. Hal ini juga mencerminkan kondisi lingkungan yang 

mendukung, yang dapat membantu menjaga kesehatan dan keberlanjutan populasi kerang di Teluk Funka. Dalam hal 

ini, para peternak dan pembudidaya di daerah ini memiliki potensi untuk meningkatkan produksi dan memastikan 

budidaya kerang Hotate yang berkelanjutan dan sukses. 

 

PENUTUP  

 
Simpulan 

Suhu, salinitas, dan kedalaman air di Teluk Funka, Hokkaido faktor utama yang mempengaruhi budidaya kerang 

Hotate (Mizuhopecten yessoensis) dan kelimpahan organisme invasif. 

 

Saran 
Pemantauan secara rutin dapat membantu mengidentifikasi perubahan kondisi lingkungan yang dapat 

mempengaruhi produksi kerang. 
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